BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan beberapa hal terkait implementasi Program Tahfidz di MAN 3

Padang Pariaman:

1. Perencanaan Program: Perencanaan program Tahfidz di MAN 3 Padang
Pariaman telah dilakukan dengan baik dan terstruktur, mencakup
penetapan tujuan, target, metode, penanggung jawab, jadwal, serta sistem
monitoring dan evaluasi. Tujuan program yang jelas, yaitu mencetak
generasi Qurani yang tidak hanya mampu menghafal tetapi juga
mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, menjadi
landasan yang kuat bagi pelaksanaan program.

2. Pelaksanaan Program: Pelaksanaan program tahfidz di MAN 3 Padang
Pariaman melibatkan beberapa tahapan. Dimulai dari persiapan mandiri
peserta didik dengan murojaah hafalan di rumah sebelum setoran hafalan.
Proses pembelajaran menggunakan beragam metode, termasuk metode
talaqqi, sima’i, murajaah, sambung ayat, dan metode gabungan (kombinasi
beberapa metode). Sistem murojaah terstruktur diterapkan, baik secara
individual dengan pembina maupun antar peserta didik untuk memperkuat
hafalan. Selain itu, terdapat sesi tasmi’ dua mingguan pada hari Jumat di
halaman madrasah, di mana peserta didik secara bergantian

memperdengarkan hafalan satu juz.
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3. Faktor Pendukung: Program Tahfidz di MAN 3 Padang Pariaman

mendapatkan dukungan yang kuat dari berbagai pihak, termasuk sekolah
yang menyediakan fasilitas dan waktu belajar, orang tua yang memberikan
motivasi dan dukungan, serta masyarakat sekitar. Dukungan ini menjadi
faktor kunci keberhasilan program. Faktor Penghambat: Meskipun
program ini berjalan dengan baik, beberapa kendala tetap dihadapi, seperti
jarak tempuh siswa yang jauh, keterbatasan waktu belajar karena kegiatan
ekstrakurikuler lain, kurangnya komitmen beberapa siswa, dan tekanan
psikologis yang dialami sebagian siswa dalam proses menghafal.

Kendala-kendala ini perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas program.

B. Implikasi dan Saran

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi, antara lain:

1.

Implikasi Teoretis: Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis pada
pemahaman implementasi program Tahfidz di lingkungan pendidikan
formal, khususnya di MAN. Temuan ini dapat digunakan sebagai referensi
bagi penelitian selanjutnya yang membahas tema serupa.

Implikasi Praktis: Temuan ini dapat digunakan oleh MAN 3 Padang
Pariaman untuk melakukan evaluasi dan perbaikan program Tahfidz.
Identifikasi kendala dan faktor pendukung dapat menjadi dasar untuk

menyusun strategi yang lebih efektif dalam mencapai tujuan program.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, beberapa saran diajukan

untuk pengembangan program Tahfidz di MAN 3 Padang Pariaman dan

madrasah/sekolah lain yang serupa:
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1. Mengatasi Kendala Jarak Tempuh: Sekolah dapat memikirkan solusi untuk
mengatasi kendala jarak tempuh siswa, misalnya dengan menyediakan
transportasi atau solusi lainnya.

2. Meningkatkan Motivasi dan Komitmen Siswa: Sekolah perlu
mengembangkan strategi untuk meningkatkan motivasi dan komitmen
siswa dalam mengikuti program Tahfidz, misalnya dengan memberikan
reward, menciptakan kompetisi yang sehat, dan memberikan konseling
bagi siswa yang mengalami kesulitan.

3. Memberikan Dukungan Psikologis: Sekolah perlu menyediakan layanan
konseling atau bimbingan bagi siswa yang mengalami tekanan psikologis
dalam proses menghafal. Guru juga perlu dilatih untuk memberikan
dukungan emosional kepada siswa.

4. Pengembangan Kurikulum yang Integratif: Program Tahfidz dapat
diintegrasikan dengan mata pelajaran lain agar siswa dapat memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam berbagai aspek kehidupan.

5. Penelitian Lebih Lanjut: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi metode pembelajaran yang lebih efektif, dampak program

Tahfidz terhadap perilaku dan prestasi akademik siswa.
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